ANALISIS BATAS PROVINSI BALI DAN PROVINSI NUSA

TENGGARA BARAT DENGAN METODE KARTOMETRIK by SASMITO, BANDI et al.
138
DAFTAR PUSTAKA
Adnyana, I Gede Pasek Sutrana dkk. 2006. Jurnal : Delimitasi Batas Maritim antara
Provinsi Bali dan Provinsi Nusa Tenggara Barat:Sebuah Kajian Teknis, Yogyakarta
: Jurusan Teknik Geodesi dan Geomatika Universitas Gajah Mada.
Arddinatarta, Meita. 2016. Analisis Dampak Perubahan Garis Pantai Terhadap Batas
Pengelolaan Wilayah Laut Kabupaten Jepara, Semarang : Universitas Diponegoro.
Arsana, I Made Andi. 2007. Batas Maritim Antarnegara, Yogyakarta : Gadjah Mada
University Press.
Basith, Abdul. Model Persamaan Pasang Surut Globat TPXO 7.1 Sebagai Data Pendukung
Penarikan Batas Wilayah Laut.
Budisusanto, Yanto dan Pande Restu Adikresna. 2014. Jurnal : Penentuan Batas Wilayah
Dengan Menggunakan Metode Kartometrik (Studi Kasus Daerah Kec. Gubeng dan
Kec. Tambaksari), Surabaya : Jurusan Teknik Geomatika Institut Teknologi Sepuluh
Nopember.
Ditjen Pemerintahan Umum. 2013. Upaya Percepatan Penegasan Batas Daerah. Jakarta :
Bagian Perencanaan Setditjen Pemerintahan Umum.
Hartri, Aruma. 2015. Analisis Dampak Perubahan Garis Pantai Terhadap Pengelolaan
Wilayah Laut Daerah Istimewa Yogyakarta. Semarang : Universitas Diponegoro.
Kementrian Dalam Negeri. 2012. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 76 Tahun 2012
Tentang Penegasan Batas Daerah. Jakarta.
Malik, Andika. 2015. Penentuan Batas Daerah Kecamatan Tanjung Redeb, Gunung Tabur,
Sambaliung dan Teluk Bayur di Kabupaten Berau Dengan Metode Kartometrik.
Semarang : Universitas Diponegoro.
Nugroho, Hary. 2011. Kajian Implementasi Metode Penetapan Batas Administrasi
Kota/Kabupaten, Bandung : Jurusan Teknik Geodesi Institut Teknologi Nasional.
Poerbondono, Eka Djunasjah. 2005. Survei Hidrografi. Bandung : Refika Aditama.
Rais, J. 2003. Studi Kasus Batas Wilayah Laut Antara Provinsi Sumatera Selatan dan
Provinsi Bangka Belitung. Seri Reformasi Hukum Proyek Pesisir 1997-2003.
Republik Indonesia. 2014. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah. Jakarta
139
Sugito, Nanin Trianawati 2016. Urgensi Penetapan dan Penegasan Batas Laut Dalam
Menghadapi Otonomi Daerah dan Globalisasi. Yogyakarta : Jurusan Pendidikan
Geografi Universitas Pendidikan Indonesia.
Suhelmi, I. R. 2013. Penentuan Garis Pantai Berdasarkan Undang-Undang Informasi
Geospasial Dalam Mendukung Pengolaan Pesisir dan Laut. Jakarta : Pusat dan
Pengembangan Sumberdaya Laut dan Pesisir Balitbang KP.
Triatmodjo, Bambang. 1999. Teknik Pantai. Yogyakarta : Fakultas Teknik Universitas
Gajah Mada.
Trismadi. 2014. Garis Pantai dalam Lingkungan Pantai Indonesia. Jakarta Utara : Dinas
Hidro – Oseanografi (DISHIDROS).
Oswald P, Astrini R. 2012. Tutorial QuantumGIS Tingkat Dasar Versi 1.8.0 Lisboa.
Mataram (ID): GIZ Decentralization as Contribution to Good Governance
Zuhlke, Marco dkk. 2015. SNAP (Sentinel Application Platform) and the ESA Sentinel 3
Toolbox. Geesthacht : Brockmann Consult
_____. http://jurnal.big.go.id/index.php/GM/article/view/34. Diakses pada tanggal 17
Maret 2016.
_____. https://id.wikipedia.org/wiki/Bali. Diakses pada tanggal 13 Juni 2016.
_____. http://sangkoeno.blogspot.co.id/2014/10/garis-pangkal-baseline.html. Diakses pada
tanggal 1 Mei 2016.
_____.https://www.academia.edu/5321735/PENETAPAN_DAN_PENEGASAN_BATAS
_DAERAH_DI_LAUT_PENETAPAN_DAN_PENEGASAN_BATAS_DAERAH
_DI_LAUT . Diakses pada tanggal 10 Maret 2016.
_____. http://www.baliprov.go.id. Diakses pada tanggal 1 Agustus 2016.
_____. http://www.ntbprov.go.id. Diakses pada tanggal 1 Agustus 2016.
